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PENGARUH CAMPURAN ETANOL PADA BAHAN BAKAR MINYAK
PREMIUM TERHADAP NILAI KALOR
DAN ANGKA OKTAN

Ramban JP.Pinem, Barlin dan Nukman
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Prabumulih km 32 Indralaya (30662), Ogan llir Sumatera Selatan
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Abstrak

Indonesia sebagai negara penghasil minyak bumi tidak luput dari krisis minyak bumi yang terjadi
belakangan ini. Minyak bumi merupakan salah satu jenis bahan bakar fosil yang ketersediannya sangat
terbatas dan tidak dapat diperbaruhi. Usaha untuk mencari bahan bakar alternatif sangat penting untuk
menghemat pemakaian bahan bakar fosil. Salah satu bahan bakar alternatif yang digunakan adalah
etanol. Penelitian secara eksperimental dilakukan untuk mengetahui pengaruh pencampuran etanol
70% dan 96% dalam bahan bakar premium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencampuran etanol
pada bahan bakar dapat menurunkan nilai kalor bahan bakar dan meningkatkan angka oktan bahan
bakar. Dari data hasil pengujian diketahui bahwa terjadi penurunan nilai kalor campuran bahan bakar
premium etanol 70% rata-rata sebesar 70,7% dan peningkatan angka oktan campuran bahan bakar
premium etanol 70% rata-rata sebesar 3%. Sedangkan penurunan nilai kalor campuran bahan bakar
premium etanol 96% rata-rata sebesar 51.2% dan peningkatan angka oktan campuran bahan bakar
premium etanol 96% rata-rata sebesar 4,5%. Persentase pencampuran ideal untuk bahan bakar
premium etanol 70% adalah 96,25% premium dan 3,75% etanol, sedangkan untuk persentase
pencampuran yang optimal pada bahan bakar premium+etanol 96% adalah 93,125% premium dan
6,875% etanol. Hal ini disebabkan oleh kadar air dan alkohol dalam campuran bahan bakar premium
dan etanol.

Kata-kata kunci: premium, etanol, nilai kalor, angka oktan
ABSTRACT

Indonesia as an oil producing countries are not spared from the oil crises that occurred recently.
Petroleum is one of the availability of fossil fuels is limited and can not be renewed. Efforts to seek
alternative fuels is essential to conserve the use of fossil fuels. One of the alternative fuels that are used
is ethanol. The experimental research conducted to determine the effect of blending 70% ethanol and
96% in premium fuel. The results showed that the mixing of ethanol in fuel can decrease the calorific
value of fuel and increase the octane number of the fuel. From the data it is known that the test results
decreased calorific value of ethanol the fuel mixture premium 70% on average by 70.7% and increase
the octane number of ethanol fuel mixtures premium 70% on average by 3%. While decreasing the
calorific value of ethanol fuel mixture premium 96% on average by 51.2% and increase the octane
number of ethanol fuel mixtures premium 96% on average by 4.5%. The percentage of mixing ideal tor
premium fuel ethanol 70% premium is 96.25% and 3.75% ethanol, while the percentage of optimal
mixing on premium fuel ethanol + 96% premium is 93.125% and 6.875% ethanol. This is caused by
moisture and alcohol in the mix of premium fuel and ethanol.
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Indonesia  sebagai saléh satu
penghasil minyak bumi di dunia tidak luput
dari krisis minyak yang terjadi akhir-akhir

ini. Indonesia sudah menjadi “not impoter

country” sehingga pencarian bahan bakar

alternatif menjadi semakin mendesak.
Mengingat etanol dapat diproduksi atau
(renewable) dari produk pertanian seperti
jagung, tebu, bit, beras, dll, maka etanol
menjadi salah satu bahan bakar alternatif
terbaik pada motor bensin. (Setyawan,
2002). Gasohol merupakan bahan bakar
hasil campuran bensin dengan alkohol.
Apabila kandungan alkohol sebanyak 10
persen, maka bisa disebut gasohol EI10.
Pemerintah  menargetkan  penggantian
bahan bakar minyak dengan alkohol bisa
mencapai 1,8 juta kiloliter dalam beberapa
tahun kedepan. (Anonimus, 2006).

Saat ini konsumsi etanol sebagai
bahan bakar terutama di Brazil, Amerika
Serikat, Kanada, Uni Eropa dan Australia
berkisar 63-67% dari total penggunaan
bahan bakar di dunia. Perlu pula dicatat
bahwa 95% dari etanol yang diproduksi di
dunia sekarang ini adalah bictanol. (Berg,

2004)

Pengaruh  pencampuran  etanol
terhadap nilai kalori bahan bakar dan angka
oktan bahan bakar akan dianalisa dengan
membandingkan nilai kalori dan angka
oktan bahan bakarsebelum penambahan
etanol ke dalam bahan bakar premium dan
sesudah  penambahan etanol.  Untuk
mengetahui perubahan nilai kalori dan
angka oktan pada bahan bakar minyak
premium setelah dicampur etanol 70% dan
96% serta mendapatkan campuran yang
optimal, maka dilakukan pengujian nilai
kalori dan angka oktan bahan bakar dengan
menvariasikan persentase campuran etanol
pada bahan bakar minyak premium.Keskin,
(2010), menyatakan bahwa pencampuran
premium dan etanol dapat meningkatkan
angka oktan bahan bakar. Selain dapat
meningkatkan angka oktan, pencampuran
premium dan etanol dapat meminimalisir
getaran mesin kendaraan dan bunyi yang
dihasilkan kendaraan lebih halus. Getaran
yang terjadi pada mesin diakibatkan karena
detonasi pada mesin, detonasi sendiri
terjadi karena faktor angka oktan bahan
bakar yang kurang baik. Berikut adalah
data hasil penelitian oleh Keskin pada
Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Data hasil pengujian bahan bakar (Keskin, 2010)

0,756 0,769 0.751

Sulfur (wt%) 0,0416 0,0246 0,0398
Distillation temperature ( C )

10 vol% 54.4 58.1 64.5

30 vol% 69,7 66,3 72,2

50 vol% 50,8 71,7 75,3

80 vol% 156,7 146,1 156,2
End Point 188,2 177,9 161,8
Heating value (kJ/kg) 43.263.03 38.046 34.581.14
RON 95,02 95,89 95,92
MON 83,98 86,23 88,42

1.2. Bahan Bakar Premium

Premium berasal dari bensin yang
merupakan  salah satu fraksi dari
penyulingan minyak bumi yang diberi zat
aditif, yaitu Tetra Ethyl Lead (TEL).
Premium mempunyai rumus empiris Ethyl
Benzena (C8H18). Premium adalah bahan
bakar jenis disilat berwarna kuning akibat
adanya zat berwarna tambahan.
Penggunaan premium pada umumnya
adalah untuk bahan bakar

bermotor bermesin bensin, seperti mobil,

kendaraan

sepeda motor, dan lain — lain. Bahan bakar

ini juga sering disebut motor gasoline atau

petrol dengan angka oktan 88.

1.3. Etanol
Etanol

dari Etil Alkohol (C2H5OH), sering juga

merupakan kependekkan

disebut Grain Alcohol atau Alkohol. Sifat-
sifat etanol adalah cairan tidak berwarna,
mudah menguap, dapat bercampur dengan
air dengan segala perbandingan, bilangan
oktan 106-111.(Arfah, 2004).
1.4. Bioetanol

Bioetanol merupakan alkohol yang
dibuat dengan - fermentasi biomassa.
Fermentasi dapat dilakukan pada bahan
berpati, misalnya singkong, biji jagung, biji
sorgum, gandum, kentang; bahan bergula,
diantaranya molases (tetes tebu), nira tebu,
nira aren, dan nira lontar; dan bahan
berselulosa, misalnya limbah pertanian
berupa jeram‘i padi, ampas tebu. tongkol
Jjagung, batang pisang, atau serbuk gergaji,
Bioetanol

dan lain-lain. paling sering

digunakan sebagai-bahan aditif bahan bakar
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untuk mengurangi  emisi karbon
monooksida (CO) dan kandungan asap

lainya dari kendaraan bermotor.(Hambali,
2007).

1.5. Nilai Kalori
Reaksi kimia antara bahan bakar

dengan oksigen dari udara menghasilkan
panas. Besarnya panas yang ditimbulkan
jika satu satuan bahan bakar sempurana
disebut nilai kalor bahan bakar.
1.6. Angka Oktan

Angka Oktan adalah suatu bilangan
yang menunjukkan sifat anti ketukan
(detonasi). Dengan kata lain, makin tinggi
angka oktan maka semakin berkurang
kemungkinan untuk terjadinya detonasi
(knocking). Dengan berkurangnya intesitas
untuk berdetonasi, maka campuran bahan
bakar dan udara yang dikompressikan oleh
torak menjadi lebih baik sehingga tenaga
motor akan lebih besar dan pemakaian
bahan bakar menjadi lebih hemat.

2. Tujuan Penelitian

ISSN 0126-4680

Mengetahui pengaruh pencampuran etanol
pada premium terhadap nilai kalori bahan
bakar dan angka oktan bahan bakar serta
mendapatkan data persentase pencampuran
yang optimal pada bahan bakar
premium-+etanol 70% dan 96%.

3. Metode Penelitian

3.1. Alat dan Bahan

1. Bahan bakar premium, yaitu bahan bakaf
premium yang diproduksi oleh PT.
Pertamina (Persero).

2. Etanol, yaitu etanol yang berkadar
alkohol 70% dan 96% yang dibeli di
toko Kimia Palcmbang.

3. Nilai oktan bahan bakar
Alat yang digunakan untuk mengukur
nilai oktan bahan bakar adalah [ROX
2000.

4. Nilai kalori bahan bakar
Alat yang digunakan untuk mengukur

nilai  kalori bahan bakar adalah

Kalorimeter.

3.2. Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian ini didasarkan pada

diagram seperti pada gambar 3.1.
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Premium Murni

Etanol 70 dan 96%

Proses Pencampuran
Premium dan Etanol

v

y

Nilai Kalori

Angka Oktan

Kesimpulan

Gambar 3.1: Prosedur Penelitian

3.3. Prosedur Pengujian

Pengujian dilakukan dengan kondisi
yang berbeda,yaitu dengan premium murni,
campuran premium etanol 70% dan
campuran premium etanol 96%. Pengujian
dilakukan dengan 8(delapan) variasi yang
berbeda pada campuran premium etanol
70% dan campuran etanol96%, dengan

perbandingan campuran 97,5:2,5. 95:5.

FELD, o Nl - B1.5:125, 8515,
82,5:17,5, 80:20,dengan satuan volume(V)
pada setiap campuran.Pengujian ini
menghasilkan  beberapa data  yang
diperlukan, antara lain: nilai kalor bahan
bakar dan angka oktan bahan bakar.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Perbandingan Nilai Kalor
Campuran Premium Etanol 70% dan

96%.
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Pada gambar 4.1 dapat dilihat
perbandingan nilai kalor yang dimiliki
campuran premium etanol 70% dan etanol
96%.Persentase penurunan nilai kalor pada
campuran premium etanol 70% rata-rata
sebesar 70,7 %.Sedangkan persentase
penurunan nilai kalor pada campuran
premium etanol 96% rata-rata sebesar
51,2%. Nilai kalor yang dimiliki etanol
96% lebih rendah dibandingkan dengan
etanol 70%, hal ini dipengaruhi oleh kadar
air pada etanol 96% lebih rendah

ISSN 0126-4680

dibandingkan kadar air yang terdapat pada
etanol 70%. Kadar air sangat berpengaruh
pada sempurnanya pembakaran, semakin
besar kadar air dikhawatirkan akan
merusak komponen pada mesin, misalnya
dapat menyebabkan korosi pada komponen
mesin. Pada campuran bahan bakar
premium/etanol 96% persentase perubahan

nilai kalori bahan bakar sedikit lebih kecil

dibandingkan persentase perubahan pada
bahan  bakar

premium/etanol  70%.

Gambar 4.1. Grafik perbandingan nilai kalor campuran
premium etanol 70% dan 96%

4.2. Perbandingan Angka Oktan
Campuran Premium Etanol 70% dan
96%

Pada gambar 4.2 dapat dilihat

terjadinya perubahan angka oktan bahan

bakar setelah dilakukan pencampuran
etanol. Persentase peningkatan angka oktan
campuran premium etanol 70% rata-rata
sebesar 3% dari angka oktan premium

murni.Sedangkan Persentase peningkatan
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angka oktan pada campuran premium
etanol 96% rata-rata sebesar 4,5%. Angka
oktan yang dimilikki etanol 96% lebih
tinggi dibandingkan dengan etanol 70%,
hal ini dipengaruhi oleh kadar alkohol pada
etanol 96% lebih rendah dibandingkan
kadar alkohol yang terdapat pada etanol
70%. Hal ini yang mempengaruhi angka
oktan campuran premium etanol 96% lebih
besar.

ISSN 0126-4680

Hasil  pengujian  membuktikan
bahwa setelah ditambahkan etanol pada
bahan bakar premium maka nilai kalori
bahan bakar akan menurun dan angka
oktan bahan bakar akan meningkat, sama
seperti pengujian yang telah dilakukan oleh
Keskin yang menyatakan penambahan
etanol pada bahan bakar akan menurunkan
nilai kalori bahan bakar dan meningkatkan

angka oktan bahan bakar. (Keskin, 2010)

Gambar 4.2. Grak perbandingan angka oktan campuran
premium etanol 70% dan 96%

4.3. Hubungan Angka Oktan dan Nilai
Kalor Bahan Bakar
Campuran Etanol 70%

Terhadap

Pada gambar 4.3 dapat dilihat
hubungan antara angka oktan dan nilai
kalori bahan bakar premium/etanol 70%.
Semakin banyak persentase campuran
etanol maka semakin besar juga angka
oktan bahan bakar tersebut. Namun hal

tersebut berbanding terbalik dengan nilai

kalor bahan bakar, semakin banyak
persentase campuran etanol maka semakin
kecil nilai kalor bahan bakar tersebut. Dari
grafik diatas dapat ditentukan persentase
yang ideal untuk mendapatkan nilai kalor
bahan bakar yang seimbang dengan angka
oktan bahan bakar tersebut. Persentase
campuran yang ideal untuk premium

dengan etanol berkadar alkohol 70%
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berkisar pada  persentase

campuran

ISSN 0126-4680

96.25/3.,75.

Gambar 4.3 Hubungan antara Angka Oktan dan Nilai Kalor
Campuran Premium Etanol 70%

4.4. Hubungan Angka Oktan dan Nilai
Kalor  Bahan Bakar  Terhadap
Campuran Etanol 96%

Pada gambar 4.4 dapat dilihat
hubungan antara angka oktan dengan nilai
kalori bahan bakar premium/etanol 96%.
Semakin banyak persentase campuran
etanol maka akan semakin besar angka
oktan bahan bakar tersebut. Namun hal
tersebut berbanding terbalik dengan nilai

kalor bahan bakar, semakin banyak

persentase campuran etanol maka semakin

kecil nilai kalor bahan bakar. Pada
campuran premium/etanol 96% nilai kalor
bahan bakar lebih tinggi dibanding dengan
campuran premium/etanol 70% hal tersebut
dipengaruhi kadar air yang terdapat pada
etanol 96% lebih rendah dibanding etanol
70%. Pada campuran premium dengan
etanol berkadar alkohol 96% didapat
campuran yang ideal berkisar pada

persentase campuran 93,125/6,875.
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Gambar 4.4. Hubungan antara Angka Oktan dan Nilai Kalor
Campuran Premium Etanol 96%

S. Kesimpulan
a. Pada campuran premium etanol
berkadar alkohol 70% mengalami
penurunan rata-rata nilai kalor
sebesar 70,7%, sedangkan pada
campuran premium etanol berkadar
alkohol 96% mengalami penurunan
rata-rata nilai kalor sebesar 51,2%.
b. Pada campuran premium etanol
berkadar alkohol 70% mengalami
kenaikan rata-rata angka oktan
sebesar 3%, sedangkan pada
campuran premium etanol berkadar
alkohol 96% mengalami kenaikan
rata-rata angka oktan sebesar 4,5%
~ ¢. Komposisi campuran  premium
etanol 70% yang ideal berkisar di
persentase
96,25/3,75 sedangkan

campuran
komposisi
campuran premium etanol 96%
yang ideal berkisar di persentase

campuran 93,125/6,875, bila

perbandingan campuran premium
etanol melewati batas ideal maka
nilai kalor bahan bakar menjadi
terlalu rendah.
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